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PENDAHULUAN

Abstract:

In micro economics, there is demand and supply, those who demand
are consumers and those who supply are producers. If the price
goes up, the demand for goods or services goes down, otherwise if
the price is low then the demand for goods or services goes up, the
statement is the sound of the law of demand in a fixed position
(Ceteris Paribus). If the price increases then the supply of goods or
services will increase, otherwise if the price decreases then the
supply of goods or services will decrease, the statement is the sound
of the law of supply in a fixed position (Cateris Paribus). Therefore,
it is better if the demand and supply are adjusted according to
income, so that the demand for more important goods can be
fulfilled properly and the price of the goods or services offer can
also adjust the income of consumers, in order to gain profits and
aggressively promote the product.

Abstrak

Dalam ekonomi mikro, terdapat permintaan dan penawaran, yang
melakukan permintaan adalah konsumen dan yang melakukan
penawaran adalah produsen. Jika harga naik maka permintaan
barang atau jasa turun, sebaliknya jika harga rendah maka
permintaan barang atau jasa naik, pernyataan tersebut adalah bunyi
dari hukum permintaan dalam posisi tetap (Ceteris Paribus). Jika
harga naik maka penawaran barang atau jasa akan meningkat,
sebaliknya jika harga turun maka penawaran barang atau jasa akan
menurun, pernyataan tersebut merupakan bunyi dari hukum
penawaran dalam posisi tetap (Cateris Paribus). Oleh karena itu,
sebaiknya jika melakukan permintaan dan penawaran disesuaikan
dengan pendapatan, agar permintaan untuk barang yang lebih
penting dapat terpenuhi dengan baik dan harga penawaran barang
atau jasa juga dapat menyesuaian pendapatan konsumen, agar bisa
mendapatkan keuntungan serta gencar dalam mempromosikan
produk.

How to Cite: Venny, S., Asriati, N., 2022. Permintaan dan Penawaran Dalam Ekonomi
Mikro. JURKAMI: Jurnal Pendidikan Ekonomi, 7 (1) DOI : 10.31932/jpe.v7i1.1583

IImu ekonomi mikro adalah ilmu yang
mempelajari tentang perilaku produsen dan
perilaku konsumen, bukan hanya itu saja
ruang lingkup ekonomi mikro juga mem-
bahas tentang penentuan harga pasar,
kuantitas faktor input, barang atau jasa yang

akan diperjual-belikan. Di dalam penelitian
ekonomi  mikro umumnya membahas
bagaimana keputusan dan perilaku tersebut
dapat mempengaruhi  permintaan  dan
penawaran atas barang atau jasa, siapa yang
akan menentukan harga, dan bagaimana
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menentukan permintaan dan penawaran
barang atau jasa pada periode selanjutnya.
Dalam sistem perekonomian, permintaan dan
penawaran suatu hal yang sangat penting
untuk dipahami, supaya memahami apa saja
yang terjadi dalam suatu pasar. Permintaan
adalah sejumlah barang atau jasa yang
diinginkan oleh konsumen dan mampu dibeli
pada saat harga dan waktu tertentu sesuai
dengan penghasilannya. Sedangkan pena-
waran, kebalikan dari permintaan yaitu
sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan
oleh produsen dan mampu dijual pada saat
harga dan waktu tertentu. Contohnya
permintaan  terhadap  barang  seperti
kebutuhan pokok dan jasa seperti ojek
online. Sedangkan penawaran barang
kebutuhan pokok dan jasa ojek online, salon,
cuci motor, dll.

Permintaan dalam pasar, seorang
konsumen memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari agar memperoleh kepuasan yaitu
melalui  permintaan. Dalam melakukan
permintaan, konsumen tentu menyesuaikan
permintaan  dengan  penghasilan  yang
diperolehnya. Jika penghasilan tinggi maka
permintaan barang atau jasa dapat dilakukan
dengan jumlah yang tinggi, tetapi sebaliknya
jika penghasilan rendah maka permintaan
barang atau jasa dilakukan dengan jumlah
yang rendah. Selain Penghasilan, harga juga
berpengaruh terhadap permintaan. Semakin
mahal harga barang atau jasa, konsumen
tentu akan mengurangi konsumsi terhadap
barang atau jasa tersebut, sebaliknya jika
semakin murah harga barang atau jasa maka
konsumen akan loyal dalam mengkonsum-
sinya dan tidak memcari di tempat lain.

Sedangkan Penawaran dalam pasar,
seorang produsen akan melakukan pena-
waran barang atau jasa kepada konsumen
agar mendapatkan  keuntungan.  Saat
melakukan penawaran barang atau jasa tentu
ada strategi yang dilakukan oleh produsen
salah satunya dengan melakukan promosi.
Selain  melalui promosi, harga dapat
mempengaruhi sebuah penawaran barang
atau jasa, jika harga naik maka penawaran
barang dan jasa akan meningkat, sebaliknya
jika harga turun maka produsen enggan
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mengurangi barang atau jasa yang akan di
jual. Di dalam penawaran yang perlu
diperkuat adalah cara mempromosikan
barang atau jasa, agar saat harga naik
konsumen tetap membelinya sehingga
produsen mendapatkan keuntungan yang

tinggi.

PEMBAHASAN

Definisi Permintaan dan Penawaran.
Permintaan adalah sejumlah barang atau jasa
yang diinginkan oleh konsumen dan mampu
dibeli pada saat harga dan waktu tertentu
sesuai dengan penghasilannya (Febrianti,
Yopi Nisa, 2014). Sejalan dengan hasil
penelitian (Arida, 2015) mengatakan bahwa,
permintaan yaitu barang atau jasa yang di
inginkan konsumen, dalam penelitian ini
menjelaskan  permintaan tenaga kerja
dipengaruhi karena luas lahan jadi tentu akan
memerlukan jumlah permintaan tenaga kerja,
kemudian juga dipengaruhi dari tingkat
upah, karena kedua hal tersebut mempunyai
korelasi yang sangat kuat.

Permintaan menurut Daya Beli.
Permintaan Menurut Daya Beli, Menurut
(Febrianti, Yopi Nisa, 2014) Permintaan
menurut daya beli di kelompokka menjadi 3
kelompok yaitu sebagai berikut; Permintaan
Efektif, permintaan konsumen akan barang
atau jasa yang disertai dengan daya beli atau
mampu membeli, permintaan jenis ini se-
orang konsumen ingin memenuhi kebu-tuhan
sesuai dengan kemampuan dalam membeli.
Permintaan Potensial, permintaan konsumen
akan barang atau jasa yang sebenarnya
mampu membeli tetapi pembelian masih
ditunda. Permintaan absolut, permintaan
konsumen akan barang atau jasa tetapi tidak
mempunyai kemampuan dalam membeli.

Adapun definisi Penawaran menurut
(Sibuea, 2013) hubungan antara harga suatu
barang dengan jumlah barang yang
ditawarkan. Penawaran juga dapat dikatakan
bahwa, kebalikan dari permintaan yaitu
sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan
oleh produsen dan mampu dijual pada saat
harga dan waktu tertentu. Menurut (Guiso,
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2017)  penawaran  mendokumentasikan
kehadiran  partai-partai  populis  dapat
mempengaruhi konflik dalam ekonomi untuk
itu perlu adanya penawaran agar kehadiran
partai-partai populis dapat menarik simpati
masyarakat, sehingga partai-partai dapat
berjalan dengan pesat dan menjalankan
kebijakannya dan tugasnya. Sejalan dengan
hasil penelitian (Arida, 2015) mengatakan
bahwa, penawaran adalah kegiatan yang
dilakukan oleh produsen dalam memasarkan
barang dan jasanya. Dalam penelitian ini
adalah penawaran terhadap tenaga Kerja,
yaitu dipengaruhi luas lahan, tingkat upah
bahkan tingkat pengangguran. Dalam
perspektif islam permintaan dan penawaran
yang dilakukan sesuai sumber-sumber Al-
Qur’an yaitu produksi, supply, demand
harga, keuntungan, produsen, pemasaran,
pasar dan zakat yang dibatasi dengan syariat
Al-Qur’an (Muamanah, 2017).

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa permintaan adalah
mencerminkan perilaku dari  konsumen
dalam membeli suatu barang, sedangkan
penawaran yang mencerminkan perilaku dari
produsen atau yang menjual barang kepada
konsumen atau pembeli bahkan sampai ranah
polik memelukan yang sebuah penawaran
agar diterima oleh masyarakat. Bahkan di
dalam Al-Qur’an membahas tentang permin-
taan dan penawaran sesuai syariatnya.

Fungsi Permintaan dan Penawaran.
Fungsi permintaan menunjukan bahwa,
adanya hubungan antara jumlah barang atau
jasa yang di minta oleh konsumen dengan
harga barang atau jasa tersebut. Bunyi dari
hukum permintaan vyaitu jika harga naik
maka jumlah barang atau jasa yang diminta
turun, dan sebaliknya jika harga turun maka
jumlah barang atau jasa yang diminta akan
naik. Fungsi permintaan dapat mempenga-
ruhi fungsi penawaran, hal tersebut terjadi
karena adanya keseimbangan pasar (Emas &
Dadang, 2018). Menurut (Marlina, 2018)

Mengatakan bahwa, Fungsi Permintaan
menunjukan adanya korelasi antara jumlah
produk yang diminta oleh konsumen dengan
harga produk dan selajan dengan hukum
permintaan dimana jika harga turun maka
jumlah yang akan diminta naik. Fungsi
penawaran akan mempengaruhi  fungsi
penawaran, hal itu terjadi karena adanya
keseimbangan pasar.

Fungsi  Penawaran  menunjukan
bahwa, adanya hubungan antara jumlah
barang atau jasa yang ditawarkan oleh
produsen untuk dijual dengan harga barang
atau jasa. Bunyi dari hukum penawaran yaitu
jika harga naik maka jumlah barang atau jasa
yang ditawarkan bertambah, sebaliknya jika
harga turun jumlah barang atau jasa yang
ditawarkan turun (Emas & Dadang, 2018).
Menurut (Marlina, 2018) mengatakan bahwa,
fungsi penawaran menunjukan adanya
korelasi antara jumlah produk yang akan
ditawarkan oleh penjual atau produsen
dengan harga produk dan sejalan dengan
hukum penawaran yaitu jika harga naik maka
jumlah barang yang akan ditawarkan
bertambah.

Terdapat beberapa Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Permintaan Dan
Penawaran. Menurut (Sukirno, 2011),
terdapat 7 faktor yang dapat mempenga-
ruhi permintaan sebagai berikut yaitu
Harga barang atau jasa itu sendiri, Harga
barang atau jasa lain yang berpengaruh kuat
dengan barang atau jasa tersebut, Pendapatan
rata-rata masyarakat dan pendapatan rumah
tangga, Motif distribusi pendapatan dalam
masyarakat, Cita rasa masyarakat, Jumlah
penduduk, dan Prediksi mengenai keadaan di
masa yang akan datang. Menurut (Rahmanta,
2018) ada juga faktor yang mempengaruhi
permintaan sebagai berikut; Harga, makin
rendahnya harga, makin tinggi permintaan,
sebaliknya makin tinggi harga, maka
semakin rendah permintaan.
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Adapun catatan faktor yang
mempengaruhi permintaan dianggap tidak
berubah, Harga barang lain, artinya apakah
terdapat pengaruh antara harga suatu barang
dengan barang lain?. Jawabannya tergantung
dari hubungan barang tersebut apakah saling
menggantikan (subsitusi) atau saling meleng-
kapi (komplementer). Contoh barang peng-
ganti yaitu tempe dan tahu. Artinya jika
harga tahu naik maka konsumen dapat
membeli alternatif lain yaitu tahu. Selera,
sebuah variabel yang mempunyai pengaruh
besar kecilnya permintaan akan barang atau
jasa. Jumlah penduduk, semakin banyak
jumlah penduduk tentu makin besar pula
permintaan barang atau jasa. Tingkat penda-
patan, perubahan tingkat pendapatan sangat
berpengaruh terdapat barang yang akan
dikonsumsi. Maka sering dijumpai bahwa
dengan pendapatan yang besar tentu disertai
dengan peningkatan jumlah barang yang
dikonsumsi dan bertambah juga dari segi
kualitas barang yang dikonsumsi.

Sejalan  dengan hasil  penelitian
(Septiadi, 2019) menyebutkan faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan terhadap
beras yaitu harga beras eceran, pendapatan
per kapita, jumlah penduduk, dan kualitas
produk beras. Sejalan dengan hasil penelitian
(Risty, 2013) mengatakan bahwa permintaan
beras organik dipengaruhi oleh harga, penda-
patan, dan jumlah tanggungan. Yang tidak
terlalu berpengarui yaitu faktor usia dan
lamanya pendidikan. Kemudian berdasarkan
nilai elastisitas harga bersifat elastis.
Sedangkan pendapatan, usia, jumlah tang-

gungan dan lama pendidikan bersifat
inelastis.

Berdasarkan pendapatan di atas dapat
disimpulkan bahwa, faktor yang
mempengaruhi permintaan yang pertama

adalah harga, harga lain, selera, jumlah
penduduk, tingkat pendapatan, prediksi yang
akan datang.

Menurut  (Sukirno, 2010) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
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penawaran sebagai berikut; Harga barang,
sama seperti di dalam permintaan harga
barang menjadi persoalan pertama saat
melakukan penawaran, apabila harga barang
atau jasa yang ditawarkan naik, maka jumlah
barang atau jasa yang ditawarkan juga
meningkat, tetapi sebaliknya jika harga
barang menurun, maka jumlah barang atau
jasa yang ditawarkan akan menurun. Harga
barang lain, jika harga dari barang pengganti
naik, maka jumlah barang yang akan
ditawarkan akan meningkat, dalam hal ini
penjual akan berharap, semoga konsumen
beralih dari barang pengganti ke barang
lainnya yang ditawarkan, karena harganya
lebih murah. Biaya produksi, biaya produksi
berkaitan dengan BBB, BTKL, BOP, jika
biaya produksi meningkat, maka harga hasil
produksi akan tinggi, agar tidak mengalami
kerugian, produsen akan menjual produksi
dengan jumlah yang sedikit. Sebaliknya jika
biaya produksi rendah, maka produsen akan
meningkatkan produknya, dan produsen akan
menjual produksi dengan jumlah banyak
untuk mendapatkan keuntungan. Tujuan-
tujuan dari  perusahaan, tujuan dari
perusahaan adalah mencari laba sebesar-
besarnya  (Profit  Oriented),  menjual
produknya dengan margin keuntungan yang
besar sehingga harga jual menjadi tinggi,
agar produk laris dan dapat menguasai pasar,
maka perusahaan mampu menetapkan harga
murah dengan tingkat keuntungan yang
rendah agar dapat menarik minat dari
pembeli, Tingkat teknologi, kemajuaan
teknologi tentu mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap barang yang ditawar-
kan. Teknologi yang modern akan memper-
mudah produsen dalam menghasilkan barang
dan jasa.

Sejalan  dengan hasil  penelitian
(Zamili, 2017) menyebutkan faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya permintaan
berdasarkan harga, pendapatan konsumen,
dan jumlah tanggungan dan faktor-faktor
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yang mempengaruhi penawaran berdasarkan
harga, biaya produksi, dan keuntungan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa, terdapat 5 faktor yang
mempengaruhi  penawaran, Yyaitu harga,
harga barang lain, biaya produksi, tujuan
perusahaan, tingkat teknologi. Di dalam
penawaran ini produsen harus mengatur
strategi dalam menawarkan produknya agar
dapat menghasilkan keuntungan sebesar-
besarnya.

Kurva Permintaan dan Penawaran.
Menurut (Sukirno, 2011) definisi dari kurva
permintaan adalah sebuah kurva yang
menggambarkan hubungan antara harga

Tabel 1: Permintaan

suatu barang dengan jumlah barang yang
akan di beli oleh konsumen. Pernyatakan
tersebut adalah wujud dari implementasi dari
skedul atau hukum permintaan.

Agar lebih jelas, di bawah ini
merupakan contoh kasus dari permintaan dan
bentuk kurva permintaan, yaitu permintaan
terhadap Kopi. “Saat harga kopi naik
menjadi Rp 11.000/ons, maka konsumen
akan  sedikit  membeli  kopi, dan
kemungkinan akan mencari barang pengganti
lebih baik mengkonsumsi coklat atau teh.
Tetapi jika harga kopi turun menjadi Rp
7.000/ons, maka konsumen akan membeli
lebih banyak kopi™.

Harga Kopi (dalam Rupiah)

Jumlah Kopi (dalam Kilogram)

7.500 15

8.000 1,3

8.500 1,1

9.000 0,9

9.500 0,7

10.000 0,5

10.500 0,3

11.000 0,1
Tabel 1 menunjukan menggunakan horizontal menunjukan Quantity dan sumbu
angka-angka dalam tabel untuk vertikal menunjukan Price. Garis yang
menggambarkan hukum permintaan. menghubungkan Quantity dan Price disebut

Terdapat kesesuian antara angka ditabel
dengan hukum permintaan bahwa sumbu

dengan Kurva Permintaan (Demand Curve).

12.000
A 10.500
A 10000
= 10.000 - 9.500
5 1= - 9.000
2 : 8.500
< 1 | 8,000
S T 0
% 8.000 - 7.500
= I "3
0
0,3 0,5 0,7 0,9 1,1 13 1,5

JUMLAH KOPI (KG)

Gambar 1
Kurva Permintaan
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Gambar 1 menunjukan bahwa jumlah
kopi yang dibeli oleh konsumen pada kondisi
harga yang berbeda-beda. Jika harga kopi
mencapai harga Rp 7.500/ons maka
konsumen mampu membeli kopi sebanyak 1

Menurun

JURKAMI Volume 7, Nomor 1, 2022

kg 5 ons, tetapi jika harga kopi mengalami
kenaikan maka pembelian akan kopi juga
menurun, seperti pada saat harga kopi
mencapai Rp 11.000/ons maka konsumen
hanya mampu membeli 1 ons saja.

Meningkat

Gambar 2
Kurva Pergeseran Permintaan

Gambar 2 menunjukan  kurva
permintaan kopi mengalami pergeseran,
meskipun banyaknya kopi yang dibeli oleh
konsumen pada harga tertentu, namun kurva
permintaan tidak selalu stabil sepanjang
waktu. Saat terjadinya sesuatu dan
mengubah jumlah dari permintaan pada
suatu harga, maka kurva permintaan akan
mengalami pergeseran. Misalnya pada masa
pandemi terdapat tutorial agar minuman kopi
dapat di campur dengan varian lain, tentu
akan mempengaruhi permintaan akan kopi.

dengan harga yang lebih mahal, sehingga
kurva  permintaan  kopi  mengalami
pergeseran.

Kurva Penawaran, Saat jumlah harga
naik maka penawaran barang akan
meningkat, maka dapat dikatakan bahwa
penawaran dan tingkat harga mempunyai
hubungan secara positif, hubungan antara
penawaran dan harga berlaku untuk semua
jenis barang dan jasa dalam perekonomian
(Ackmad, 2014). Agar lebih jelas, berikut
contoh kasus yang akan menggambarkan

Konsumen akan membeli kopi dengan kurva penawaran, barang yang akan

jumlah yang banyak meskipun mungkin ditawarkan adalah Kopi.

Tabel 2: Penawaran

Harga Kopi (dalam Rupiah) Jumlah Kopi (dalam Kilogram)
7.500 0,5
8.000 0,7
8.500 0,9
9.000 1,1
9.500 1,3
10.000 15
10.500 1,7
11.000 1,9
Tabel 2 menunjukan menggunakan menggambarkan hukum penawaran.

angka-angka dalam tabel untuk

Terdapat kesesuaian antara angka ditabel
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menghubungkan Quantity dan Price disebut
dengan Kurva Penawaran (Supply Curve).

dengan hukum permintaan bahwa sumbu
horizontal menunjukan Quantity dan sumbu

vertikal menunjukan Price. Garis Yyang
12.000
11.000
IOTOO r
o 10900 T
& 10.000 9500 1 =
& 9.00 T
= 8.500 =
: 8.600 T L
’_: 8.000 T
~ 0.7 0.9 1.1 13 1.5 1.7 1.9
JUMLAH KOPI (KG)
Gambar 3:
Kurva Penawaran
Gambar 3 menunjukkan jumlah menawarkan produknya sedikit, tetapi pada

penawaran oleh seorang produsen kopi pada
macam-macam tingkat harga. Pada saat
harga kopi Rp 7.500/ons, produsen hanya

saat harga meningkat menjadi Rp 11.000/ons
maka penawaran yang dilakukan produsen
semakin meningkat.

eningkat
—
Menurun
Gambar 4:

Pergeseran Kurva Penawaran

Gambar 4 menunjukkan pergeseran
pada kurva penawaran, saat produsen
menjual kopi dengan bermacam-macam
tingkatan harga. Perubahan akan terjadi
seiring dengan waktu. Misalnya, pada saat
musim panen biji kopi tentu produsen
membeli dengan petani kopi dengan harga
murah, dengan begitu di harga berapapun
produsen akan meningkat jumlah produk

yang akan ditawarkan kepada konsumen,
sehingga keuntungan juga akan meningkat.
Maka kurva penawaran akan bergeser ke
kanan.

Hukum permintaan dan
penawaran berlaku ketika dalam keadaan
Ceteris Paribus, yaitu saat masyarakat
dalam keadaan tidak berubah. Adapun
faktor-faktor dari Ceteris Paribus adalah
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pendapatan harus tetap, selera masyarakat
tidak berubah, harga dari barang lain tetap,
barang pengganti tidak ada, dan
pengharapan akan masa depan tidak
berubah.

Hukum Permintaan berbunyi Jika
harga naik, maka permintaan akan barang
atau jasa akan berkurang, sebaliknya jika
harga turun maka permintaan akan barang
atau jasa akan meningkat (Dinar dan
Hasan, 2018). Sedangkan Hukum
Penawaran berbunyi Jika harga naik,
maka jumlah barang atau jasa Yyang
ditawarkan akan meningkat, sebaliknya
jika harga barang turun, maka jumlah
barang atau jasa yang ditawarkan akan
menurun (Dinar dan Hasan, 2018).

Tabel 3: Jenis-Jenis Elastisitas

JURKAMI Volume 7, Nomor 1, 2022

Elastisitas Permintaan dan
Penawaran. Elastisitas permintaan adalah
sebuah  pengukuran yang berbentuk
kuantitatif yang menunjukan besarnya
pengaruh  perubahan harga terhadap
perubahan permintaan arti permintaan
ketika harga naik maka jumlah permintaan
akan barang mengalami penurun. Sebalik
ketika harga turun maka jumlah permintan
akan meningkat (Koutsoyiannis dalam
2014). Menurut (Koutsoyiannis dalam
Solihah, 2014) mengemukakan terdapat
beberapa jenis-jenis elastisitas
permintaan, untuk lebih  jelasnya
ditampilkan dengan tabel berikut:

Koefisien Elastisitas
n=0 Inelastis Sempurna
0<n<l1 Inelastis
n=1 Elastis Uniter
l<n<w Elastis
n=oo Elastis Sempurna
Permintaan Ineslastis Sempurna. untuk mengkonsumsinya konsumen mungkin

Permintaan ini terjadi harga ada perubahan
harga tetapi tidak sama sekali berpengaruh
terhadap jumlah yang diminta, dalam kasus
ini konsumen saat membeli barang tidak lagi
melihat harganya. Contoh: permintaan
terhadap obat atau beras, maka konsumen
akan mempertimbangkan yang sangat
dibutuhkan saat ini, bukan dari segi
harganya.

Permintaan Ineslastis artinya jika
adanya perubahan variabel permintaan
sebanyak 2% maka perubahan jumlah barang
akan mengalami pengurangan kurang dari
2%. Misalnya jika harga beras naik
konsumen akan tetap membelinya karena
beras merupakan makanan pokok meskipun
harga beras mengalami kenaikan, tetapi

berhemat-hemat, saat harga beras turun maka
permintaan dari beras tidak mengalami
permintaan yang tinggi karena beras
memiliki keterbatasan (rasa kenyang).
Permintaan Elastis Uniter diartikan
sebagai perubahan pada variabel permintaan
yang berbanding lurus dengan perubahan
jumlah permintaan. Maka jika terdapat
perubahan harga maka akan sebanding
dengan barang yang diterima. Misalnya, saat
harga handphone naik diluar jangkauan
masyarakat, tetapi dikarenakan konsumen
rata-rata menganggap bahwa handphone
menjadi kebutuhan pokok untuk saat ini,
konsumen akan terus membelinya.
Permintaan Elastis. Dalam variabel
permintaan elastis misalnya 2% maka akan
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diikuti oleh perubahan jumlah barang yang
akan melebihi 2%. Dengan kata lain tingkat
perubahan jumlah yang di minta akan lebih
besar dari perubahan harga. Misalnya, saat
barang mewah seperti emas, motor, dan
mobil mengalami penurunan harga maka
ramai dibeli oleh konsumen, namun ketika
harga barang tersebut naik maka konsumen
tidak akan mencari barang penggantinya.

Permintaan  Elastis  Sempurna.
Terdapat variabel permintaan yang tidak
diakibatkan oleh perubahan jumlah barang
yang diminta. Elastis sempurna yang terjadi
adalah ketika harga tetap namun permintaan
akan barang tersebut dapat naik turun.
Misalnya, bumbu dapur yang harga tetap
namum permintaan akan bumbu dapur turun
naik, permintaan akan bertambah ketika
menjelang hari raya karena akan memasak
makanan yang banyak.

Sejalan  dengan hasil  penelitian
(Agustian, 2012) mengatakan bahwa
elastisitas permintaan input terhadap benih,
pupuk urea, dan pupuk Tsp bersifat ineslastis
terhadap perubahan harga sendiri. Sejalan
dengan hasil penelitian (Citra Utami, 2016)
mengatakan bahwa, nilai elastisitas harga
menunjukan bahwa Indonesia berdaya saing
dibandingkan Thailand berdasarkan pendapat
wisatawan Australia dan amerika dan lebih
berdaya saing dibandingkan Malaysia
menurut  wisatawan amerika. Elastisitas
tersebut dipengaruhi oleh harga pariwisata.
Dalam penelitian ini merekomendasikan
kebijakan perlu diterapkan yaitu peningkatan

penerimaan devisa sektor periwisata di
Indonesia, antara lain strategi dalam
menentukan  harga, kestabilan inflasi

domestik, menantau perkembangan tren
negara kompetitor, dan Kerjasama para
industry pariwisata.

Elastisitas Penawaran yaitu
Perbandingan antara perubahan jumlah
barang yang akan ditawarkan terhadap

perubahan harga, di dalam elastisitas
penawaran yang merupakan faktor utamanya
adalah dari faktor harga.

Jenis-jenis  Elastisitas Penawaran
dapat dibagi dalam lima golongan elastisitas
yaitu: Elastisitas Sempurna, dapat terwujud
jika produsen atau penjual bersedia menjual
semua barangnya pada harga tertentu, maka
kurva penawaran akan sejajar dengan sumbu
datar. Elastis, Dalam kurva penawaran
elastis dapat terwujud jika perubahan harga
menyebabkan perubahan yang relative besar
terhadap penawaran. Elastis Uniter, Elastis
uniter dapat terwujud apabila Kkurva
penawaran dimulai dari titik 0. Tidak
Elastis, Kurva Penawaran tidak elastis
terwujud  apabila  perubahan harga
menyebabkan perubahan yang relative kecil
terhadap  penawaran.  Tidak  Elastis
Sempurna, Kurva penawaran tidak elastis
sempurna terwujud apabila produsen atau
penjual sama sekali tidak dapat menambah
penawarannya  meskipun  harga akan
bertambah  tinggo,  perubahan  harga
menimbulkan perubahan yang relatif kecil
terhadap suatu penawaran.

Sejalan  dengan hasil  penelitian
(Agustian, 2012) mengatakan bahwa,
elastisitas penawaran output yaitu jagung di
provinsi jawa timur maupun di jawa barat
terhadap perubahan harga sendiri adalah
bersifat  elastis, sedangkan  terhadap
perubahan harga input meliputi benih, urea,
TSP dan tenaga kerja adalah ineslastis.

Menurut (Savira, 2020) mengatakan
terdapat beberapa manfaat elastisitas
penawaran Yyaitu sebagai landasan dalam
menyusun stategi penjualan, sebagai salah
satu alat pemerintah  supaya dapat
mengetahui sifat dari barang yang akan
diproduksi termasuk ekspor dan impor dan
menentukan kebijiakan-bijakan yang
berhubungan dengan penawaran akan barang
atau jasa.
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PENUTUP

Permintaan dan penawaran merupakan
bagian dari pembahasan ekonomi mikro.
Permintaan adalah Permintaan adalah
sejumlah barang atau jasa yang diinginkan
oleh konsumen dan mampu dibeli pada saat
harga dan waktu tertentu sesuai dengan
penghasilannya. Berdasarkan daya beli
permintaan dibagi menjadi tiga yaitu
permintaan efektif, permintaan potensial, dan
permintaan absolut. Sedangkan penawaran
adalah hubungan antara harga dan jumlah
barang, apabila harga naik maka jumlah
barang yang akan ditawarkan akan
meningkat. Adapun fungsi dari permintaan
dan penawaran, fungsi permintaan dapat
mempengaruhi  fungsi  penawaran, hal
tersebut terjadi karena adanya keseimbangan
pasar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan yaitu harga barang atau jasa itu
sendiri, harga barang atau jasa lain yang
berpengaruh kuat dengan barang atau jasa
tersebut, pendapatan rata-rata masyarakat,
pendapatan rumah tangga, motif distribusi
pendapatan dalam masyarakat, cita rasa
masyarakat, jumlah penduduk, dan prediksi

mengenai keadaan di masa yang akan
datang. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  penawaran yaitu harga

barang, harga barang lain, biaya produksi,
tujuan-tujuan dari perusahaan, dan tingkat
teknologi. Kurva permintaan dan penawaran
dalam keadaan Ceteris Paribus, tentu akan
membentuk kurva sesuai dengan hukum
permintaan dan penawaran. Namun bentuk
kurva dapat berubah atau mengalami
pergeseran pada saat waktu tertentu, dan itu

berlaku  untuk  permintaan  maupun
penawaran. Di dalam permintaan dan
penawaran juga ada yang hamanya

elastistisitas dengan berbagai jenis-jenisnya,
di dalam elastistas permintaan dan
penawaran dapat memberikan informasi
penting bagi konsumen dan produsen.

JURKAMI Volume 7, Nomor 1, 2022

Elastisitas permintaan digunakan untuk
mengukur perubahan-perubahan yang terjadi
dalam permintaan suatu barang, sedangkan
elastisitas penawaran adalah untuk mengukur
perubahan-perubahan yang terjadi dalam
penawaran, sehingga dapat membantu
produsen dalam menentukan kebijakan-
kebijakan.
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